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Prakata

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Kuasa atas limpahan rahmat dan karuniaNya yang tidak pernah putus
kepada umatnya, sehingga kami dapat menyelesaikan pengeditan dan
penulisan buku ini tepat pada waktunya.

Buku ini khusus menampilkan hasil-hasil penelitian peneliti

Universitas Andalas dalam bidang bioteknologi yang telah dibiayai dari
berbagai skim penelitian seperti: dana DIPA Universitas Andalas, Dikti

Depdiknas dan Kepmenristek RI. Seperti diketahui, bahwa ilmu
bioteknologi telah berkembang pesat akhir-akhir ini. Dalam buku ini
ditampilkan 15 (lima belas) artikel dari berbagai peneliti bioteknologi
yang meliputi bidang biolo gi, kimia, farmasi, pertanian, dan peternakan.
Judul yang diambil untuk buku ini adalah Mikroorganisme dan
Pemanfaatannya dalam Berbagai Bidang, sehingga dapat mencakup

semua artikel yang ditampilkan.

Feskaharni Alamsjah, meneliti potensi mikroba endofitik dari
tanaman pisang liar di Sumatera Barat sebagai agen hayati untuk
pengendalian penyakit layu fusarium yang banyak menyerang tanaman
dewasa ini. Diperolehnya suatu konsorsium mikroba endofitik sebagai
agen hayati yang efektif dan ramah lingkungan yang dapat
dikembangkan di masa depan. Netty Suharti dan tim, mencoba
memanfaatkan cendawan mikoriza untuk menginduksi ketahanan

kmal Djamaan (2010, P
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' terhadap Ralstonia solanacearum Ras 4 yan

:relz;?)l;bliil;enyakit la];fu bakteri. Sebanyak 28 isolat FMA indigenys

ang diisolasi dari rizosfir tanaman jahe dari padang Pariaman, Aj;
Angek dan Solok memperlihatkan.aktlﬁtas paling tinggi dan mampy
meningkatkan ketahanan tanaman jahe terhadap. penyakit layu bakteri
sampai seratus persen. Isolat CMA yang dianggap unggul hasi|
percobaan rumah kaca tetap memiliki kemampuan yang tinggi dalam
meningkatkan ketahan tanaman jahe ter.hadap penyakit layu bakter
yang disebabkan oleh R.solanacearum baik padrfl percobaa_m rumah kaca
maupun percobaan lapangan pada lahan endemik penyakit layu bakteri
dengan kemampuan bervariasi. Penelitian yang sama dilakukan ole}
Nurbailis dan Martinius, yaitu pengendalian Fusarium oxysporum f.sp.
cubense penyebab penyakit layu fusarium pada pisang dengan
Trichoderma indigenus rizosfir pisang. Begitu juga Aprizal Zainal
dengan tim meneliti terhadap tanaman tomat.

Jumsu Trisno dan kawan-kawan melihat hubungan strain
geminivirus dan serangga vektor B. tabaci dalam menimbulkan penyakit
kuning keriting cabai. Beberapa kesimpulan yang dapat diambilnya
adalah efektifitas penularan virus oleh serangga vektor ditentukan oleh
strain geminivirus. B. tabaci dari lokasi yang sama dengan strain
geminivirus akan lebih efektif menularkan geminivirus di bandingkan
dengan strain geminivirus asal lokasi geografis yang berbeda. Sementara
1tu, .et_'e!ct.lﬁtas penularan akan meningkat dengan bertambahnya waku
akuisisi, inokulasi dan Jjumlah serangga vektor.

Marlina, meneliti kepitin
kultur Escherichiq coli
gen fliCh7 yang diuji d

g dan mengisolasi sebanyak 15 dari 18
O157:H7 yang dinyatakan positif memilik
konsumsi kepiti €ngan metode MPN-PCR. Dengan demikian
keracunan ep(litmg yang tercelpa.r ,OICh bakteri ini akan menyebabkan
titania modipf?ka ‘Inanusla._ Inhibisi bakteri Escherichia coli dengan
tim. Semawe o cCUNi -Doped TiO, dilakukan oleh Yetria Rilda dat

+ Senyawa titania yang telah dimodifikasi berpotensi sebagd!

190.9 %, ukuran artik : s jsas!
dengan peralataonT-Hg,l )lcﬁRilg)mg yang diperoleh dari hasil karakters

. , tard
Itu, Trizelia dan Firdog Nurdj °M, EDX, TEM dan BET. S

maart 2l

et
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untuk‘ pengendalian hama Crocidolomia pavonana F (Lepidoptera:
Pyralidae). Hasil penelitian menunjukkan bahwa infeksi B. bassiana
pada larva C. pavonana dapat terjadi melalui dua cara yaitu kontak
langsung larva dengan konidia B. bassiana atau melalui makanan larva.
Tingkat kematian larva lebih tinggi apabila larva terkena langsung
dengan konidia (88.75%) dibandingkan dengan apabila larva makan
atau berjalan pada daun kubis (57.50%). Larva C. pavonana yang
terinfeksi B. bassiana mampu menularkan cendawan pada individu lain.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencampuran individu yang
diaplikasi dengan B. bassiana dengan individu sehat di dalam satu
populasi, proporsi antara larva yang terinfeksi dengan larva yang sehat
sangat berpengaruh nyata terhadap persentase larva yang terinfeksi.
Mortalitas larva C. pavonana meningkat dengan meningkatnya
persentase larva yang terinfeksi di dalam populasi.

Wizna dan kawan-kawan melihat pengaruh pemberian
campuran ransum komersil dan dedak padi terhadap performa ayam ras
petelur yang mendapat probiotik Bacillus amyloliquefaciens.
Disimpulkan bahwa pemakaian dedak padi sampai level 30% dalam
ransum komersil dengan pemberian probiotik Bacillus
amyloliquefaciens dapat menurunkan konversi ransum dan kolesterol
telur namun tidak dapat meningkatkan produksi telur harian ayam ras
petelur. Sementara itu, Benni Satria, Gustian dan Musliar Kasim
mempelajari kompatibilitas interaksi jamur pathogen dan stressing
agens dengan tanaman penghasil gaharu (4quilaria spp) dalam upaya
peningkatan kualitas gubal gaharu. Terbentuknya gejala gubal gaharu
pada seluruh lubang penyuntikan (100%) akibat dari berbagai
perlakuan kepadatan konodia jamur baik yang menggunakan stressing
agens maupun yang tidak menggunakan stressing agens di empat lokasi.
Ditemukan juga adanya perbedaan luas serangan membentuk gubal
gaharu akibat perlakuan berbagai perlakuan kepadatan konodia jamur
baik yang menggunakan stressing agens maupun yang tidak
menggunakan stressing agens di empat lokasi. Jamur dengan kepadatan
spora 1x105 yang berasal dari Kabupaten Mentawai menunjukkan luas

serangan membentuk gubal gaharu yang tertinggi yaitu: 59,60 cm’.

Haliatur dan tim melakukan pengujian virulensi beberapa isolat
Pantoea stewartii penyebab penyakit Stewart pada bibit jagung (Zea
mays). Metode inokulasi yang paling baik untuk isolat Pantoea stewartii
subsp. stewartii dengan penyuntikan suspensi bakteri ke pangkal batang.
Adanya perbedaan kemampuan dari bakteri menimbulkan gejala
penyakit pertama berhubungan dengan aggressiveness dari masing-
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_ , : ling agresif adalap
' t juga berbeda, isolat yang paling : anKGj
g;f;:ﬁ if,ilsi jug basi 2,6 hari setelah inokulasi. Perbedaan inlensit:s'

ingkat virulensi dari masing.m..:
an berhubungan dengan ting 1a5INg-mygj,
?:;Eltg isolat yang sangat virulen adalah PSM 6B2 dengan intengi,

serangan 55,56 %. o .

Kajian potensi dan selektiﬁtas probiotik al.amll dalam ypgy,
perbaikan mutu makanan fermentasi tradisional dadih dilaporkan |
Nurmiati dan Periadnadi. Masing-masing isolat dadih Sumatera By,
membentuk dadih dalam kondisi fermentasi aerob (885,33-2570¢; Y
10" cfwmL) dan dalam kondisi anaerob (85-303,50 x 10" cfumL)
Setiap isolat dadih masing-masing _kabupaten di Sumatera Bypy
mempunyai kecenderungan fermentatif yang berbeda yang terekspres;
dalam karakter dadih yang dihasilkannya dalam nilai organoleptik
berbeda dalam rasa, tekstur dan aroma. Nilai rata-rata kesukaan arom,
tertinggi (4,5) dihasilkan oleh isolat-isolat dadih Dharmasraya, Tanaf
Datar dan Padang Pariaman dan nilai tekstur tertinggi (4,7) dari isola
dadih Padang Pariaman, sedangkan nilai rasa tertinggi (4,45) dihasilkay
olehisolat dadih Dharmasraya.

Oktanis Emalinda , Irwan Darfis dan Desi Ariani meneli
aplikasi fungi mikoriza rrbuskula sebagai biofertilizer dan pengaruhny
terhadap perbaikan hara ultisol dan hasil pada selada (Lactuca satival).
Ditemui bahwa pemberian FMA dapat memperbaiki ketersediaan har:
tanah jenis ultisol, dapat meningkatkan bobot kering tanaman hingg
1,89 g/pot pada bagian atas tanaman dan 1,13 g/pot pada bagian bawah
tanaman, dapat meningkatkan persentase akar terinfeksi sebesar 71 %,
dapat meningkatkan serapan N, P dan K tanaman selada. Peneliti lain,
Rachmawaty, melaporkan penggunaan dua jenis limbah cair industn

sebagai media fermentasi Trichoderma harzianum dan uji aktifits
filtratnya terhadap Schlerotium rolfs

limbah cair kelap it terbaik Sii Secara In Vitro. Konsentrss
. ~.apa sawit terbaik sebagai medi i odermd
harzianum Rifai adalah 80%, gai media fermentasi Tricho

dengan biomasa 3,87 g/L, persentase day?

?aa;?;)l?; 4%3)3a:/11dentg) an lama fermentasi 84 jam. Konsentrasi limbah cal
S€bagai 1 ‘ 2 y

adalah konsentrasi 80"g/o, media fermentasi Trichoderma harzianum

didapatkan biomaga 2 se daya
hambat 39,339, dengan lama fermentasi 84 ja‘rin 0 B e

Selanjutn a, Akr . o
polimer P°1i(3-hi)c,1roksib ! Djamaan memaparkan cara biosintesis b1

! utirat) dalam se] bakteri - MI-20

d : er1 Erwinia sp. US
b:kntel;}mg;al(virtll;nls)uhgn. Minyak kelapa sawit, dapat diguP;lakan oleh
homopolimer P 3}%3 SMI-20 untuk bahan dasar dalam menghasilk®’
P (3HB) dengan kandungan polimer maksimum 59 % d4"

X e

U
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l;f(ig i;; ll;erlpg sc?lnya, konsentrasi polimer4.1 g/ldan beratkering sel 6 g/1.

) dlhasﬂ.kan dengan kadar pertumbuhan spesifik maksimum 0.3/j,
kadar penghasilan polimer spesifik maksimum 0.03/j, Yyuusyc 0.53 /8
dan masa optimum fermentasi adalah 48 jam. Granul P(3HB) di dalam
sel Erjwinia sp. USMI-20 dengan diameter granul terletak pada kisaran
100 hmgga 350 nm dengan bilangan granul 3-8 granul setiap sel. Granul
yang diperhatikan umumnya berbentuk bulat atau bulat lonjong dan
be.rwama putih. Mekanisme biosintesis P(3HB) dari sumber karbon
minyak kelapa sawit oleh Erwinia sp. USMI-20, diperkirakan
berdasarkan kepada reaksi enzim lipase ekstra-sel terhadap trigliserida
dan memasuki siklus B-oksidasi asam lemak yang menghasilkan asetil-
KoA. Dari asetil Ko-A selanjutnya akan mengikuti laluan biosintesis
P(3HB) sehingga menghasilkan poli(3-hidroksibutirat).

Buku ini merupakan volume 1 dari Buku Seri Penelitian
Bioteknologi Universitas Andalas, yang akan diikuti dengan volume-
volume berikutnya dengan topik yang berbeda. Diharapkan dengan
adanya buku ini akan dapat menambah informasi terbaru dari kajian-
kajian bioteknologi yang dihasilkan oleh peneliti Universitas Andalas
dan dapat menjadi rujukan dan bacaan dari mahasiswa, dosen, maupun
pihak industri yang berminat meng gunakan hasil-hasil penelitian ini.

Ucapan terima kasih kami ucapkan kepada Saudara Dr.
Syafrimen Yasin, MSc. sebagai Ketua Lembaga Penelitian Universitas
Andalas yang telah berkenan memberikan kata pengantar dalam buku
ini, dan memberi bantuan sepenuhnya dalam penyelesaian penulisan
buku ini. Terima kasih juga disampaikan kepada semua penyumbang
artikel dalam buku ini. Semoga buku ini bermanfaat untuk kemajuan

ilmu pengetahuan dan umat manusia secara umum.

Padang, Oktober 2010

Penyunting,

Akmal Djamaan (2010) i
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Kata Pengantar

Tidak diragukan lagi bahwa setiap tahunnya banyak penelitian
yang dilakukan oleh dosen di lingkungan Universitas Andalas dari
berbagai sumber pendanaaan. Membaca laporan-laporan yang
dihasilkan, sesungguhnya banyak temuan yang menarik untuk
dipublikasikan. Sayangnya, sejauh ini publikasi dari hasil penelitian
dosen itu masih terbatas. Untuk menjawab persoalan itulah, maka
lembaga penelitian menggagas untuk menerbitkan hasil penelitian
tersebut berupa Edited Book, dari laporan penelitian yang masuk.

Untuk tahap awal, ada 4 (empat) judul, 2 (dua) bidang sosial dan
2 (dua) bidang eksakta. Buku pertama dalam bidang sosial dengan judul
'Adat, Islam dan Gender' yang disunting oleh Zaiyardam Zubir telah
terbit beberapa waktu yang lalu. Sekarang terbit buku kedua dengan
judul 'Mikroorganisme dan Pemanfaatannya dalam Berbagai Bidang'
yang disunting oleh Akmal Djamaan, salah seorang peneliti bidang
bioteknologi di Universitas Andalas.

Pada saat ini Realitas akademik di kalangan dosen di Universitas
Andalas terlihat gairah intelektual yang sangat menjanjikan, Hal ini
dibuktikan dari animo dosen dalam pembuatan proposal dari berbagai
skim pendanaan yang tersedia meningkat dengan tajam setiap tahunnya,
Tidak hanya itu, rangsangan untuk menulis hasil karyanya terus dilakukan
seperti pemberian award dari setiap tulisan yang dipublikasikan baik pada

Akmal Djamaan (2010) Xiii
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jurnal nasional maupun pada jurnal intemgsion?l. I\?amun terasa mygjy
yang mengganjal, yaitu karya yang dlpubllkaglkan belum seimbada
dengan jumlah penelitian ataupun dana yang dihabiskan sctigy i
Dengan kata lain, hasil penelitian yang dipublikasikan belumlah Mema
Masih rendahnya publikasi yang dihasilkan dosen di Universita Andala "
ini haruslah dicarikan jalan keluar nya, agar karya-Karya bisa dibsey -
dimanfaatkan oleh berbagai kalangan, baik mahasiswa, sesama dom?
industri, maupun pihak pengambil kebijakan di republik ini, Untyy
menjawab persoalan itulah, maka penerbitan buku ini didukung ol
Lembaga Penelitian Universitas Andalas, untuk mengisi kekosongg
dalam dunia penerbitan ini.

Sangat disadari, bahwa dinamika intelektual suatu university
sesungguhnya ditentukan oleh karya yang dihasilkan dosen-dosenny:
Dengan berbagai fasilitas dan skim pendanaan yang tersedia, terbuk
lebar peluang bagi setiap dosen untuk menggaet dana setiap tahunny
Tinggal lagi kesiapan dalam menyusun proposal yang berbobot, yan;
pada gilirannya dapat menghasilkan karya berpa hasil penelitian, artikd
yang dipublikasikan, buku ajar, buku teks, maupun pendaftaran paten.

Dengan telah dimulainya penerbitan buku yang diinisiasi ol
Lembaga Penelitian Universitas Andalas, diharapkan dimasa datar;
akan diikuti oleh penerbitan buku-buku yang lainnya, sehingga langk?h
menjadi universitas terkemuka dan bermartabat sesuai dengan V¥
Universitas Andalas dapat dicapai. Untuk semua dukungan yi
diberikan oleh Rektor dan Dekan beserta jajarannya dalam penerbil®
bqku ini saya ucapkan terima kasih. Begitu juga kepada para doseny&
atikelnya diterbitkan dalam buku ini, saya ucapkan selamat atas terpill
hasil karyanya untuk penerbitan kali ini. Semoga menjadi ilmu Yo%
bermanfaat bagi kita semua. Amin.

Padang, Oktober 2010

Dr. Syafrimen Yasin, MSc. d
Ketua Lembaga Penelitian Un"

!‘/’{]l
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Mikoriza Arbuskylg

jkasi Fungl sebagai Biofersit:
AP[:'Pengaruhnya Terhafiap Perbaikan Hg::aBllJ(ﬁ'?rther
f{zsﬂ Selada (LactucasativaL.,) isol dan

(anis Emalinda, Irwan Darfis dan Des; A rjap;
Pertanian, Universitas Andalas, Padang

oK

Pe“dahuluan

Tanah merupakan salah satu faktor utama yn .
ga pe. mendapatkan perhation, tnama. mengens s,
pengawetan dan tingkat produktivitasnya. Tanah yang digunakan unu
jahan pertanian di Indonesia pada umumnya mempunyai produkfivitas
ang rendah S-CPCl'tl hal nya Ultisol. Dalam rangka pertanian organik
yang berkelanjutan, maka dirasakan perlu pula dilakukan suatu usaha
untuk menerapkan suatu teknologi dengan memanfaatkan potensi alam
yang ada. Oleh karena itu, penerapan bioteknologi patut dilakukan dan
dikembangkan. Salah satunya adalah dengan pemanfaatan
mikroorganisme tanah yaitu sejenis jamur yang dapat bekerja sama
dengan akar tanaman dalam menyerap unsur hara, kerja sama ini disebut
dengan “Mikoriza”. Di antara jenis mikoriza yang ditemukan ada yang |
mempunyai struktur vesikular dan arbuskular sehingga jamur ini disebut
dengan Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA).

Tanaman selada (Lactuca sativa L.), termasuk tanaman sayuran yang
kebutuhan nya terus meningkat. Untuk memenuhi permintaan pasar terhadap
stlada diperlukan peningkatan produksi yang tidak bisa dilgkukan hanya
melalui intensifikasi lahan-lahan pertanian yang sudah baik saja. Maka salah
satu usaha yang perlu dilakukan adalah dengan memanfaatkan lahml-lah?q
marginal seperti ultisol dengan penambahan FMA karena lahan ini
mempunyai potensi sebagai lahan pertanian. Disamping itu, sampai saat ini
belum adapenelitian yang memanfaatkan FMA terhadap tanaman selada.

Metodologi

. Penelitian dilaksanakan da
$’ Tumah kawat dan di Kebun Perco
Wah dan Tanaman dilaksanakan
Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang.

\
“al Djamagn (2010)

ri bulan Maret sampai Agustus 290_9
baan Fakultas Pertanian. Analisis
di Laboratorium Jurusan Tanah
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e—— . enclitian ini adalah Rancangan
Rancangnu,lf;cgg;:g“w‘:?i?g Sari > perlakuan dan 3 ulangap
Acak Lengkap Igcrlakua“ adalah; A= 0 ginokulan FMA / polybag -
adapun scbagaI:AA/ olybag,C=10g inokulan FMA / polybag, D = 15g
5 ginokulan F ] [[;ag danE= 20 ginokulan FM/.\./ponbag. Pengujian
oty FMA/IJg iji F pada taraf nyata 5%, yang jika F hitung berbed,
dilﬂg“g::k:%ni]ganjutka“ dengan uji Duncan's New Multiple Range Test
a
(DNMRT),

Pelaksanaan Percobaan
Persiapan Media Perbanyakan

Pasir bukit sebagai bahan ampai bersil, -
menghilangkan kotoran yang ada, Bahan pembawa disterilisag; dalam
dandang pada suhu 100°C selama 1

jam dan didinginkan, kemudiap
ditimbang 4 kg bahan pembawa dan dimasukkan ke dalam pot ukyrap 30
X 40 cm. Untuk memperbanyak FMA digunakan b

enih jagung benih

pembawa dicucj s

gan cara mengeluarkan lapisan atas

tanah sedalam 5 ¢y Benih selada disemaikan di Seed bad. Setelah

berdaun 3-4 pela; (ki

ra-kira 2-3 minggu setelah disemai) bibit
dipindahkan ke polybag penanaman, dengan 3 tanaman per polybalg(- 0
Tanaman selada membutuhkan N 53 kg/ha, P 8 ‘k%l’;';:i( ikan 2

kg/ha dan Ca 22 kg/ha. Untuk pemupukan Urea dan KCl,
TSO Akmal Df“’m
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minggu setelah tanam (2 MST). Pemupukan KCl diber;
padaZMST, sedangkan Urea di berikan iberikan seluruhya

’ sepertiga dosis pada 2 MST, dan
2/3 dosis pada 6 MST. Dalam penelitian ini hanya digunakan %
rekomendasi pemupukan.

Analisis tanah terdiri dari analisis tanah awal dan analisis tanah
setelah panen, analisis tanah ini meliputi analisis pH H,0 (metode
electro_metrlc), Al-dd (metode titrasi), N-Total (metode Kjedhal), C-
Organik (metode Walkley and Black), P-Tersedia (metode Bray-II), dan
K,Cz}, Na, Mg (metode pencucian amonium asetat). Kemudian data hasil
anahsl_s t_anah awal yang diperoleh dinilai berdasarkan kriteria penilaian
sifat kimia tanah. Data hasil analisis tanah setelah panen dianalisis secara
statistik. Pengamatan dan Analisis Tanaman yang dilakukan meliputi

tinggi, bobot kering tanaman, analisis serapan hara dan persentase
infeksi FMA.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Hasil analisis contoh tanah awal

Jenis Analisis Nilai Kriteria
pH (1:1)
- HO 5,12 Masam
- KCl 4,70 i
N- Total (%) 0,11 Rendah
P- Tersedia (PPM) 0,80 Rendah
K- dd(me/100g) 0,23 Rendah
Na- dd (me/100g) 0,50 Sedang
Ca- dd (me/100g) 0,30 sangat rendah
Mg- dd (me/100g) 0,11 sangat rendah
Al- dd (me/100g) 2,36 -
Abmal Djamaan (2010)
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bel 2. Pengaruh pemberian FMA terhadap pH tanah
Tabel 2.

kuan FMA (g/pot) Sifat dan Ciri Kimia Tanay —
lakuan
Perla ____pH HZD
A (0 g/pot) g’g ::11
B (5 g/pot) 5,19 m
C (10 g/pot) 1
D (15 g/pot) 18m
E (20 g/pot) i
— __PH KCI\
A(0 g/pot) 481
B(S g/pot) 493
C(10 g/pot) et
D (15 glpot) i
E (20 g/pot) o
Ket: m=Masam

\

- Terjadinya
babkan oleh asam-asam organik yang
tanaman yang diperbanyak dap
-hifa eksternal mikoriza. A

Sam-asam organik
elat Al dalam tanah akibatnya kon 11

sentrasi ion Al
an tanah menurun,

tersebut dapat mengkh
yang bebas dalam larut

Tabel3. Pengaruh pemberian FMA terhadap Al-dd tanah

Sifat dan Ciri Tanah
Perlakuan FMA g/pot) AN (mel100 g
A (0 g/pot) 2,34
B (5 g/pot) 1,99
C (10 g/pot) 0,67
D (15 g/pot) 1,98
E (20 g/pot) 1,71 -
ST
1 82 Almal Djamaan (101
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Tabel 4. Pengaruh pemberian FMA terhadap N-Total tanah
/ .
Sifat dan Ciri T:
perlakuan FMA (g/pot) an Ciri Tanah

e N- Total (%)

A (0 g/pot) 0151

B (5 gpot) 0,41 sd

C (10 g/pot) 0,50 sd

D (15 gpet) 0,39 sd

E (20 g/po) 0,41 sd

Ket: r=rendah, sd =sedang

Pemberian FMA dapat meningkatkan P-Tersedia tanah
mencapai 81,36 ppm pada perlakuan C.

Tabel 5. Pengaruh pemberian FMA terhadap P-tersedia tanah

Sifat dan Ciri Tanah
Perlakuan FMA (g/pot) P- Tersedia Tanah (ppm)
A (0 g/pot) 11,441
B (5 g/pot) 22,97 sd
C (10 g/pot) 81,36 st
D (15 g/pot) 15,33 sd
E (20 g/pot) 42,51t

Ket: r = rendah, sd =sedang, t = tinggi, st=sangat tinggi

Pemberian FMA dapat meningkatkan kation-kation basa tanah
dimana peningkatan optimum terdapat pada perlakuan 10 g FMA/pot.
K-dd tanah dari 0,23 me/100 g menjadi 1,20 me/100 g, serta kandungan

Ca-dd dan Mg-dd yang juga cenderung meningkat.

Akmal Djamaan (2010) 183
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; dap K, Ca, dan Mg-dd tanap
aruh pemberian FMA terha
Tabel 6. Peng pe

Sifat dan Ciri Tanah
Perlakuan FMA (g/pot) K-dd (me /1 OW\"
0,22r P
A (O g/pot) 0,52 sd
B (5 g/po) 1,20 st
C (10 g/pot) 0’ e
D (15 g/pot) 0 ’68 i
E (20 g/pot) 00 §
Ca-dd (me/ 100 g__
A (0 g/pot) 0,51 sr
B (5 g/pot): 0,46 sr
C (10 g/pot) 0,61 sr
D (15 g/pot) 0,48 sr
E (20 g/pot) 0,36 sr
Mg-dd me / 100 g)

A (0 g/pot) 0,12 sr
B (5 g/pot) 0,15 st
C (10 g/pot) 0,12 sr
D (15 g/pot) 0,09 sr
E (20 g/pot) 0,07 sr

Ket: sr=sangatrendahr= rendah, sd =sedang, st= sangat tinggi

1. Hasil Analisis Tanaman

Tabel7. Persentase infeksi FMA pada akar tanaman selada

Perlakuan FMA (g/pot) Persentase Infeksi (%)
A (0 g/pot) 1,67 ¢
B (S g/pot) 53,33b
C (10 glpot) 72,672
D (15 g/pot) 58,00 b
E (20 g/pot) 56,00 b
KK= 27’ 4
e
—
\1 ™ fomal Djamai® (2010)
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Persentase
diinokulasikan den
dapat

erlakuan

optimum mikoriza di dalam tanah.

—

infeksi tertinggi ditemui pada perlakuan yang
gan 10 g FMA/pot sebesar 72,67 %. PadaTabel juga 1
dilihat bahwa terjadi penurunan persentase infeksi akar pada
15 dan 20 g FMA / pot, hal ini dapat terjadi karena aktivitas

Tabel 8. Pengaruh pemberian FMA terhadap tinggi tanaman.

Perlakuan FMA (g/pot) Tinggi Tanaman (cm)
A (0 g/pot) 10,27 ¢
B (5 g/pot) 17,43 b
C (10 g/pot) 23,77 a
D (15 g/pot) 16,60 b
E (20 g/pot) 17,67 b
KK = 16,650

Tabel 9. Pengaruh pemberian FMA terhadap bobot kering tanaman selada

Perlakuan FMA (g/pot) Bobot Kering Tanaman (g/pot)
Bagian atas tanaman*
A (0 g/pot) 0,31d
B (5 g/pot) 1,86 ab
C (10 g/pot) 2,20a
D (15 g/pot) 0,93 cd
E (20 g/pot) 1,21 be
Bagian bawah tanaman™**
A (0 g/pot) 0,12¢
B (5 g/pot) 0,19 be
C (10 g/pot) 1,25a
D (15 g/pot) 0,43 be
E (20 g/pot) 0,58 b
*KK =15,19
**KK=13.38
Akmal Djamaan (2010) 185
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Peningkatan bobot kering tanaman akibat pemberian FMA
disebabkan oleh perbaikan pertumbuhan tanaman sehingga tanamay
dapatmenyerap hara yang dibutuhkan lebih banyak.

Tabel 10. Pengaruh pemberian FMA terhadap serapan N tanamap

\

Perlakuan FMA (g/pot) Serapan N Tanaman (&/pot)

Bagian atas tanaman D -
A (0 g/pot) 0,03¢
B (5 g/pot) 0,49 b
C (10 g/pot) 1,422
D (15 g/pot) 0,30 be
E (20 g/pot) 0,46 b

Bagian bawah tanaman**

A (0 g/pot) 0.01 ¢
D (5 gpot) 0,04 be
E (20 g/pot) 0.06 b

KK =876 **kK=,

4_-——/0
Aijmm(zol)
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qabel 11. Pengaruh pemberian FMA terhadap serapan P tanaman

perlakuan FMA (g/pot) Serapan P Tanaman (g/pot)
—_ Bagian atas tanaman*
/X(O g/pot) 0,03 ¢
B (5 g/pot) 0,42b
C (10 g/pot) 1,96 a
D (15 g/pot) 0,27 be
E (20 g/pot) 0,48 b
Bagian bawah tanaman**
A (0 g/pot) 0,01c
B (5 g/pot) 0,03 be
C (10 g/pot) 0,21 a
D (15 g/pot) 0,02 be
E (20 g/pot) 0,04b

Pada Tabel 12 dapat dilihat bahwa serapan K tanaman selada
berbeda nyata dengan tanpa perlakuan FMA. Terjadinya peningkatan
serapan K tanaman akibat perlakuan FMA dapat disebabkan karena
FMA membentuk hifa-hifa eksternal pada perakaran tanaman sehingga
pengambilan unsur hara seperti K lebih banyak akibat jangkauan akar
tanaman untuk menyerap unsur hara lebih luas. Hatch (1987)
melaporkan bahwa konsumsi oksigen dari akar yang bermikoriza adalah
2-4 kali lebih tinggi daripada akar non mikoriza, dengan demikian akar
yang bermikoriza dapat memperbesar penyerapan garam-garam mineral
dengan memperbesar suplai ion hidrogen yang dapat dipertukarkan.

——
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an K tanam
h pemberian FMA terhadap serap "
Tabel 12. Pengaru

———
W Serapan K Tanaman (@p ot)
kuan FMA (&
i Bagian atas tanaman* —
yJI C
A (0 g/pot)
0,38 b
B (5 g/pot)
1,58 a
C (10 g/pot)
0,18 be
D (15 g/pot)
0,46 b
E (20 g/pot)
%k
Bagian bawah tanaman
001d
A (0 g/pot)
B (5 g/pot) 0,05 be
C (10 g/pot) 0,182
DAIS glpot) 0,03 cd
E (20 g/pot) 0.07b
*KK =10,32

Peningkatan serapan K tanaman juga disebabkan karenajaringan
hifa eksternal akan memperluas permukaan serapan air dan mampu
menyusup ke pori kapiler sehingga s

erapan air untuk tanaman inang
meningkat. Serapan ajr yang lebih besar oleh tanaman bermikoriza juga
membawa unsur hara yang mudah larut dan terbawa oleh aliran mast:
seperti unsurK sehingga Srapan terhadap unsur tersebut juga meningka
(Morte, 2000).

i — o
o Alkmal Dj
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Gambar 1 ambarZ

Perbandingan pertumbuhan tanaman selada Pertumbuhan tanaman selada
pada setiap perlakuan umur 53 han pada umur 53 hari

......

Gambar 3 Gambar 4
Perbandingan perlakuan 0 g/ pot FMA Perbandingan pertumbuhan akar
dengan perlakuan terbaik 10 g FMA/pot  tanaman selada umur 53 han

: AN PR

Gambar 5 Gambar 6
Jaringan akar tanaman tidak terinfeksi FMA Jaringan akar tanaman terinfeksi FMA

————
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Kesimpulan memperbaiki ketersediaan hy
jan FMA dapat
1. Pemberian

: bot kering tanamg
i at meningkatkan bo

jenis Umfd; S:gagi an atas tanaman dan 1,13 g/pot pa
1,89 g/;tao all’man dapat meningkatkan persentase akar
b:l;*::;r g‘; % d;pat meningkatkan serapan N, P dan
s y

selada.

2 Serapan N bagian atas tanaman meningkat sebesar | .39 /pot dan
‘ 0,16 g/pot pada bagian bawah tanamafl.
3 Serapan P bagian atas tanaman meningkat 1,93
. bagian bawah tanaman sebesar 0,20 g/pot
4, Serapan K bagian atas tanaman menin
bawah tanaman sebesar 0,17 g/pot.

8 Pemberian 10 g FMA./po'f merup
didapatkan dalam penelitian ini.

fa tangp,
n hmg a
da bagian
terinfeksi
K tanaman

g/pot dan pada
gkat 1,55 g/pot dan bagian

akan dosis terbaj) yang
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